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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 10 menyatakan

“Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal dan informal

pada setiap jenjang dan jenis pendidikan”. Pendidikan formal adalah jalur

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah

jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara

terstruktur dan berjenjang, sedangkan pendidikan informal adalah jalur

pendidikan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat.

Salah satu jenjang pendidikan formal ialah perguruan tinggi. Perguruan

tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi. Perguruan

tinggi merupakan jenjang pendidikan yang diselenggarakan untuk menyiapkan

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan

akademik dan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan atau

menciptakan pengetahuan, teknologi dan kesenian. Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan tentang Sistem Pendidikan

Nasional pasal 21 ayat 1 menyatakan “Perguruan tinggi yang memenuhi

persyaratan pendirian dan dinyatakan berhak menyelenggarakan program

pendidikan tertentu dapat memberikan gelar akademik, profesi atau vokasi

sesuai dengan program pendidikan yang diselenggarakan”.

Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai salah satu lembaga

pendidikan tinggi yang menganut sistem Tridarma Perguruan Tinggi dalam

menjalankan fungsinya. Universitas Negeri Padang bertujuan menghasilkan

lulusan yang berilmu dan mampu menerapkan hasil pendidikannya sebagai

wujud sumbangsih pengabdian kepada masyarakat, bangsa dan negara baik

dalam bidang pendidikan maupun non pendidikan. Universitas Negeri Padang
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terdiri dari 8 fakultas yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas Ilmu

Sosial (FIS), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK), Fakultas

Ekonomi (FE) Fakultas Teknik (FT) dan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan

(FPP). Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang merupakan salah satu

lembaga pendidikan tinggi yang bertanggung jawab dalam mengembangkan

tugas, pengembangan ilmu dan sumber daya manusia yang mensukseskan

program pemerintah dalam bidang pendidikan. Jurusan Teknik Sipil adalah

salah satu jurusan yang ada di lembaga pendidikan Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang.

Jurusan Teknik Sipil mempunyai tujuan menghasilkan Sarjana dan Ahli

Madya yang mempunyai keahlian luas dan mendalam, mampu beradaptasi

mengembangkan diri dengan perkembangan dunia kerja dan masyarakat, serta

mampu mengembangkan IPTEK dalam bidang Teknik Sipil. Jurusan Teknik

Sipil terdiri dari dua Program Studi, yaitu Program Studi Pendidikan Teknik

Bangunan (PTB) dengan Jenjang Program S1 dengan status akreditasi B

(sumber: web. BAN-PT Kemendiknas) dan Program Studi Teknik Sipil dan

bangunan dengan Jenjang Program D3.

Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) adalah salah satu progam studi di

Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang yang menghasilkan lulusan

Strata 1 (S1). Lulusan Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan

dipersiapkan sebagai tenaga kependidikan teknologi kejuruan. Setelah

menempuh materi perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu menguasai

komponen akademis, yang merupakan indikator kemampuan para lulusan

Program Studi (Prodi) PTB Jurusan Teknik Sipil FT UNP dalam

melaksanakan peran sebagai pendidik.

Berdasarkan pengamatan pada mahasiswa yang telah mengambil mata

kuliah Survey dan Pemetaan, mata kuliah ini salah satu mata kuliah yang

merupakan teori dan praktek yang wajib dijalani oleh semua mahasiswa

jurusan teknik sipil FT UNP. Mata kuliah ini sangat penting dipelajari  karena

mahasiswa akan memperoleh ilmu yang akan dipergunakan pada saat bekerja
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di bidang Survey dan Pemetaan. Tetapi masih banyak juga mahasiswa yang

memperoleh nilai rendah. Hal ini dibuktikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Survey

dan Pemetaan Semester Juli-Desember 2015 sampai 2016

No Semester Jumlah
mahasiswa

Kategori Nilai
Jumlah Persentase

%Nilai Banyak

1 Juli-Des 2015 68

A 5

45 66,18

A- 4
B+ 10
B 8
B- 10
C+ 5
C 3
C- 3

23 33,82D 1
E 19

Total 68 100.00

2 Juli-Des 2016 98

A 2

78 79,59

A- 0
B+ 8
B 8
B- 31
C+ 19
C 10
C- 2

20 20,41D 10
E 8

Total 98 100.00
Sumber: Dokumen Jurusan Teknik Sipil

Dari tabel di atas dapat diuraikan bahwa:

1. Pada semester Juli-Desember 2015 jumlah mahasiswa PTB yang

mengambil mata kuliah Survey dan Pemetaan sebanyak 68

mahasiswa, 45 mahasiswa meperoleh nilai A sampai C dengan

presentase  66,18 %, selebihnya 23 mahasiswa memperoleh nilai

C- sampai E dengan presentase  33,82 %.

2. Pada semester Juli-Desember 2016 mahasiswa yang mengambil

mata kuliah ini sebanyak 98 mahasiswa, 78 mahasiswa

mendapatkan nilai A sampai C dengan presentase 79,59 %,
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sedangkan yang memperoleh nilai C- sampai E berjumlah 20

mahasiswa dengan presentase 20,41%.

Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa masih rendahnya nilai mata

kuliah mahasiswa Teknik Sipil pada semester Juli-Desember 2015 sampai

2016. Dari 166 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Survey dan Pemetaan

hanya 123 mahasiswa yang mendapatkan nilai A sampai C dengan presentase

74,09% sedangkan yang mendapatkan nilai C- sampai E berjumlah 43

mahasiswa dengan presentase 25,91%.

Dalam hal tersebut perlu ditinjau kembali faktor penyebabnya. Faktor

tersebut berupa faktor internal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari

dalam diri mahasiswa itu sendiri. Rendahnya nilai mahasiswa juga dapat

dilihat dari kurangnya motivasi mahasiswa pada saat perkuliahan.

Hal lain yang mempengaruhi nilai mahasiswa adalah kurangnya minat

mahasiswa dalam perkuliahan. Kurangnya minat belajar mahasiswa dapat

dilihat karena sebagian mahasiswa masih ada datang terlambat ketika proses

perkuliahan sedang berlangsung.  Faktor lain yang menyebabkan rendahnya

hasil  belajar dari  mahasiswa bisa dikarenakan kurangnya variasi mengajar

yang digunakan dosen, sehingga proses perkuliahan menjadi kurang menarik,

sehingga  mahasiswa merasa bosan dengan materi yang disampaikan. Oleh

karena itu, Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dilakukan penelitian

tentang “Faktor Internal yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mahasiswa

Mata Kuliah Survey dan Pemetaan Program Studi Pendidikan Teknik

Bangunan FT-UNP”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah

yang ada sebagai berikut :

1. Masih sedikit mahasiswa yang mendapat nilai kategori baik.

2. Metode mengajar yang digunakan dosen kurang meningkatkan minat

mahasiswa dalam perkuliahan.

3. Banyaknya faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.
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C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan agar ruang lingkup yang digunakan tidak

terlalu luas dan untuk lebih mengarahkan penelitian yang akan dicapai. Pada

penelitian ini penulis membatasi masalah pada faktor internal yang mendasar

mempengaruhi hasil belajar Survey dan Pemetaan mahasiswa Prodi PTB

Jurusan Teknik Sipil FT UNP.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: faktor apa yang

paling dominan mempengaruhi hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah

Survey dan Pemetaan Prodi PTB Jurusan Teknik Sipil FT UNP dalam

menyelesaikan mata kuliah sesuai dengan peraturan akademik UNP?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah:

Untuk mengungkapkan Sikap Mahasiswa tentang faktor internal apa

yang paling dominan dan persentase yang mempengaruhi hasil belajar Survey

dan Pemetaan mahasiswa Prodi PTB Jurusan Teknik Sipil Fakutas Teknik

Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan masukan bagi dosen Jurusan Teknik Sipil dalam

meningkatkan proses pembelajaran terhadap permasalahan yang

dihadapi mahasiswa dalam melaksanakan perkuliahan.

2. Sebagai bahan masukan bagi Jurusan Teknik Sipil dalam meminimalisir

mahasiwa yang tidak tepat waktu dalam menyelesaikan perkuliahan.

3. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa dalam meningkatkan hasil

belajar menjadi lebih baik dan dapat menyelesaikan perkuliahan tepat

waktu.
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